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 ABSTRAK 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilatarbelakangi oleh 

perkembangan teknologi informasi yang mendorong perubahan strategi 

pemasaran menuju platform digital, khususnya media sosial. UMKM Welcome 

Sweetness Pastry & Bakery masih menghadapi berbagai kendala dalam 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran, seperti kurangnya 

perencanaan konten, ketidakkonsistenan unggahan, serta keterbatasan dalam 

memanfaatkan fitur digital dan analitik media sosial. Kondisi tersebut 

menyebabkan jangkauan pemasaran dan interaksi pelanggan belum optimal. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam mengelola 

media sosial sebagai media pemasaran digital yang efektif serta membantu 

penyusunan strategi konten yang sesuai dengan target pasar. Metode pelaksanaan 

dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan berbasis praktik yang meliputi 

pemasaran digital, pembuatan konten visual, pemanfaatan fitur Instagram dan 

TikTok, serta penggunaan fitur analitik untuk evaluasi performa konten. 

Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan guna memastikan penerapan 

strategi berjalan optimal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan mitra dalam mengelola media sosial secara lebih terstruktur dan 

konsisten. Mitra mampu membuat konten yang lebih menarik, memanfaatkan 

fitur digital secara optimal, serta meningkatkan interaksi pelanggan melalui media 

sosial. Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan daya saing UMKM melalui optimalisasi pemasaran digital 

berbasis media sosial. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi 

signifikan dalam praktik pemasaran, khususnya melalui pemanfaatan media sosial sebagai 
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bagian dari strategi pemasaran digital. Media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi platform 

strategis dalam membangun brand awareness, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, 

dan mendorong keputusan pembelian. Rachman et al. (2024) menegaskan bahwa 

pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas dengan 

biaya yang relatif efisien. Sejalan dengan itu, Ningsih et al., (2024) menyatakan bahwa 

media sosial memiliki peran penting dalam menciptakan keterlibatan konsumen (customer 

engagement) melalui konten yang relevan dan interaktif. Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan konten visual dan video pendek secara konsisten 

mampu meningkatkan engagement serta konversi penjualan pada usaha kecil dan 

menengah. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial menjadi semakin relevan bagi 

UMKM dalam menghadapi persaingan di era digital. 

UMKM Welcome Sweetness Pastry & Bakery merupakan salah satu usaha yang 

bergerak di bidang kuliner dengan produk utama berupa pastry dan bakery. Dalam 

operasionalnya, usaha ini masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dan 

penggunaan media sosial yang belum optimal. Akun media sosial yang dimiliki belum 

dikelola secara strategis, baik dari segi perencanaan konten, konsistensi unggahan, 

maupun pemanfaatan fitur platform. Kondisi ini menyebabkan jangkauan pemasaran 

yang terbatas serta rendahnya interaksi dengan pelanggan. Padahal, karakteristik produk 

kuliner yang bersifat visual sangat potensial untuk dipromosikan melalui media sosial. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra meliputi keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan dalam digital marketing, khususnya dalam merancang strategi konten 

yang menarik dan sesuai dengan target pasar. Selain itu, mitra belum memanfaatkan fitur-

fitur penting seperti Instagram Reels, insight analytics, maupun iklan berbayar (ads) untuk 

meningkatkan visibilitas produk (Aprilianti et al., 2024; Prasetyowati et al., 2020). 

Rendahnya engagement yang ditunjukkan melalui jumlah likes, komentar, dan share juga 

menjadi indikator bahwa strategi pemasaran yang dilakukan belum efektif. Di sisi lain, 

belum adanya evaluasi berbasis data menyebabkan mitra kesulitan dalam mengukur 

keberhasilan aktivitas pemasaran yang telah dilakukan. Berbeda dengan kegiatan 

sebelumnya yang hanya berfokus pada pelatihan penggunaan media sosial, kegiatan ini 

menekankan pada pendampingan berbasis praktik dan pemanfaatan analytics untuk 

evaluasi strategi pemasaran secara berkelanjutan. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM Welcome 

Sweetness Pastry & Bakery dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran 

digital. Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan pemahaman konseptual dan 

keterampilan praktis dalam mengelola media sosial secara efektif dan terstruktur. Selain 

itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk membantu mitra dalam merancang strategi konten 

yang kreatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik audiens yang dituju. 

Manfaat dari kegiatan ini diharapkan dapat dirasakan secara langsung oleh mitra 

dalam bentuk peningkatan kemampuan pengelolaan media sosial, peningkatan kualitas 

konten, serta peningkatan interaksi dengan pelanggan (Suranto et al., 2022; Urva et al., 

2022). Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan penjualan 

dan memperkuat posisi usaha di pasar. Bagi akademisi, kegiatan ini memberikan 



 

Rustianah et al. - Volume 4 Nomor 3 (2026) : 210 - 217 

 

 

JGEN : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat |   212 

 

kontribusi dalam pengembangan model pengabdian masyarakat berbasis digital marketing 

yang aplikatif dan berbasis kebutuhan mitra. Sementara itu, bagi masyarakat luas, kegiatan 

ini dapat mendorong peningkatan literasi digital serta penguatan ekonomi berbasis 

UMKM. 

Sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi, kegiatan ini mengadopsi 

pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis praktik yang mengacu pada temuan 

dalam literatur ilmiah. Silajadja et al., (2023) menekankan pentingnya strategi pemasaran 

digital yang terintegrasi, termasuk perencanaan konten, pemanfaatan fitur platform, serta 

analisis data untuk pengambilan keputusan. Selain itu, pendapat Harahap et al., (2021) 

menunjukkan bahwa konten yang bersifat informatif, menghibur, dan interaktif memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan engagement. Oleh karena itu, kegiatan ini 

dirancang untuk memberikan pelatihan terkait pembuatan konten visual yang menarik, 

penggunaan fitur media sosial secara optimal, serta pemanfaatan data analytics untuk 

evaluasi kinerja pemasaran. Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan guna 

memastikan bahwa mitra mampu mengimplementasikan strategi yang telah diberikan 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis praktik (learning by doing) untuk 

memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan yang efektif kepada mitra. Tahapan 

kegiatan diawali dengan observasi awal dan analisis kebutuhan melalui wawancara serta 

peninjauan akun media sosial UMKM untuk mengidentifikasi kondisi eksisting, kekuatan, 

dan kelemahan. Selanjutnya dilakukan perancangan materi pelatihan yang mencakup 

strategi pemasaran digital, perencanaan konten (content planning), pembuatan konten 

visual, copywriting, serta pemanfaatan fitur platform seperti reels, insight, dan iklan 

berbayar. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan intensif yang dikombinasikan 

dengan praktik langsung pembuatan konten dan simulasi publikasi. Mitra didampingi 

dalam menyusun kalender konten, menentukan target audiens, serta mengoptimalkan 

waktu unggah. Setelah itu, dilakukan pendampingan implementasi selama periode 

tertentu untuk memastikan konsistensi dan kualitas pengelolaan media sosial.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada UMKM 

Welcome Sweetness Pastry & Bakery berangkat dari kondisi awal yang menunjukkan 

adanya kesenjangan antara potensi pemanfaatan media sosial dengan praktik yang 

dilakukan oleh mitra. Berdasarkan hasil observasi awal, mitra masih mengandalkan 

metode pemasaran konvensional serta belum mengoptimalkan penggunaan media sosial 

sebagai sarana pemasaran digital. Akun media sosial yang dimiliki belum dikelola secara 

strategis, baik dari aspek perencanaan konten, konsistensi unggahan, maupun 

pemanfaatan fitur platform secara maksimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

jangkauan pemasaran serta minimnya interaksi dengan pelanggan. 
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Permasalahan tersebut sejalan dengan temuan bahwa rendahnya engagement, yang 

ditunjukkan melalui jumlah likes, komentar, dan share, menjadi indikator kurang 

efektifnya strategi pemasaran yang diterapkan. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dalam 

digital marketing serta belum adanya evaluasi berbasis data semakin memperkuat 

hambatan yang dihadapi mitra dalam mengembangkan usahanya secara digital. 

Pelaksanaan PKM dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis praktik 

(learning by doing), yang menekankan pada keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan 

kegiatan. Tahapan awal berupa observasi dan analisis kebutuhan menjadi dasar dalam 

merancang program yang sesuai dengan kondisi riil mitra. Selanjutnya, kegiatan 

dilanjutkan dengan penyusunan materi pelatihan yang mencakup strategi pemasaran 

digital, perencanaan konten (content planning), pembuatan konten visual, serta 

pemanfaatan fitur media sosial seperti Instagram Reels, insight analytics, dan iklan 

berbayar. Pelatihan dilakukan secara intensif dan dikombinasikan dengan praktik 

langsung, sehingga mitra tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya secara langsung. Pendampingan berkelanjutan juga menjadi 

bagian penting dalam memastikan bahwa strategi yang telah diberikan dapat 

diimplementasikan secara konsisten dan berkelanjutan.  

 
Gambar 1. Foto Bersama Owner dan Tim Mitra 

Hasil kegiatan PKM menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kapasitas 

dan keterampilan mitra dalam mengelola media sosial. Mitra mulai memahami 

pentingnya perencanaan konten yang sistematis, termasuk penyusunan kalender konten, 

penentuan target audiens, serta pemilihan waktu unggah yang optimal. Selain itu, mitra 

juga mampu menghasilkan konten visual yang lebih menarik dan relevan dengan 

karakteristik produk yang bersifat visual. Peningkatan ini tidak terlepas dari penerapan 

prinsip-prinsip digital marketing yang menekankan pada konten yang informatif, 

menghibur, dan interaktif. Jenis konten memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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peningkatan engagement konsumen. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis mitra, tetapi juga memperkuat pemahaman konseptual 

terkait strategi pemasaran digital. 

Salah satu capaian penting dari kegiatan PKM adalah meningkatnya kemampuan 

mitra dalam memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia pada platform media sosial. Mitra 

mulai menggunakan fitur seperti Instagram Reels untuk meningkatkan visibilitas konten, 

insight analytics untuk memantau kinerja unggahan, serta memahami potensi penggunaan 

iklan berbayar (ads) sebagai strategi peningkatan jangkauan. Pemanfaatan fitur-fitur ini 

menunjukkan adanya pergeseran dari pendekatan pemasaran yang bersifat intuitif menjadi 

lebih berbasis data. Dengan adanya kemampuan dalam membaca data analytics, mitra 

juga mulai mampu melakukan evaluasi terhadap kinerja konten yang dihasilkan. Hal ini 

menjadi langkah penting dalam menciptakan strategi pemasaran yang adaptif dan 

responsif terhadap perubahan perilaku konsumen. 

  

Gambar 2. Foto Kegiatan 

Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana pemasaran digital sangat relevan dengan kondisi saat ini, di mana teknologi 

informasi berkembang pesat dan perilaku konsumen semakin bergeser ke arah digital. 

Media sosial tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi platform strategis 

dalam membangun hubungan dengan pelanggan dan meningkatkan daya saing usaha. 

Pemanfaatan konten visual dan video pendek, seperti yang dilakukan melalui 

Instagram dan TikTok, terbukti efektif dalam meningkatkan engagement. Secara 

keseluruhan, kegiatan PKM berhasil meningkatkan kemampuan mitra dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran digital yang lebih terstruktur dan 

berbasis data. Pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis praktik terbukti efektif 

dalam membantu mitra memahami strategi digital marketing secara aplikatif dan 

berkelanjutan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada UMKM 

Welcome Sweetness Pastry & Bakery menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan kapasitas mitra dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

pemasaran digital. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa permasalahan 

utama mitra yang meliputi keterbatasan pengetahuan digital marketing, kurangnya 

perencanaan konten, serta rendahnya pemanfaatan fitur media sosial, dapat diatasi 

melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis praktik. Peningkatan 

pemahaman mitra terhadap konsep pemasaran digital menjadi salah satu capaian utama 

kegiatan ini. Mitra tidak hanya memahami pentingnya media sosial dalam meningkatkan 

jangkauan pasar, tetapi juga mampu mengimplementasikan strategi konten yang lebih 

terstruktur dan sesuai dengan karakteristik audiens. Selain itu, mitra menunjukkan 

kemampuan dalam menghasilkan konten visual yang lebih menarik, meningkatkan 

konsistensi unggahan, serta memanfaatkan fitur platform seperti Instagram Reels dan 

insight analytics secara lebih optimal. Dari sisi hasil, terjadi peningkatan engagement 

pelanggan yang ditunjukkan melalui interaksi pada media sosial, seperti jumlah likes, 

komentar, dan share. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan telah mampu 

meningkatkan keterlibatan konsumen. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan daya saing UMKM melalui pemanfaatan 

teknologi digital, serta memperkuat praktik pemasaran berbasis media sosial yang 

berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan yaitu mitra perlu 

menjaga konsistensi dalam pengelolaan media sosial melalui perencanaan dan publikasi 

konten secara rutin. Selain itu, kreativitas konten perlu terus dikembangkan dengan 

memanfaatkan tren digital seperti video pendek. Pemanfaatan fitur analitik juga perlu 

dioptimalkan untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Pendampingan 

lanjutan disarankan guna memastikan keberlanjutan strategi, termasuk penguatan 

branding dan penggunaan iklan berbayar. Ke depan, kegiatan PKM sebaiknya dilengkapi 

evaluasi kuantitatif agar dampaknya lebih terukur dan komprehensif. 
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